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ABSTRAK 
Bahasa Mentawai merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang 
berada di provinsi Sumatera Barat termasuk rumpun Melayu Polinesia. Dengan 
sendirinya bahasa ini merupakan pendukung kebudayaan dan lambang identitas 
daerah tersebut. Bahasa Mentawai saat ini tidak menggunakan bahasa tertulis dan 
dengan akses terbatas bagi orang untuk belajar bagaimana berbicara itu (tidak 
diajarkan pada setiap tingkatan sekolah) dan dengan perlahan digantikan oleh arus 
globalisasi. Kekhawatiran tentang hilangnya dampak Bahasa Mentawai akan masa 
depan masyarakat setempat, budaya dan identitas. Jadi, untuk mempelajari suatu 
bahasa diperlukan sebuah buku tentang bahasa Mentawai yang akan digunakan 
sebagai sarana dalam mempelajari bahasa dengan struktur yang jelas. Namun di 
dalam buku bahasa Mentawai terdapat kata yang berimbuhan. Solusi untuk 
mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan algoritma Stemming bahasa 
Mentawai. Algoritma stemming ini dapat menghilangkan imbuhan yang terdapat 
didalam kata berdasarkan morfologi bahasa Mentawai. Hasil akurasi yang 
didapatkan dari perancangan algoritma stemming terhadap 600 kata dalam bahasa 
Mentawai adalah 92,67% sesuai dengan hasil yang dicapai, algoritma stemming 
bahasa Mentawai dapat berjalan dengan baik. 
 




ALGORITMA STEMMING BAHASA MENTAWAI 






Final Exam Date : December 19
th 
2019 
Graduation Ceremony Periode :  
 
Informatic Engineering Department 
Faculty of Science and Technology 
University Islam Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRACT 
 Mentawai is one of the regional languages in Indonesia, which belongs to 
the Polynesian Malay family. This language naturally supports the culture and 
symbol of the identity of the region. Mentawai does not currently use written 
language and with limited access for people to learn how to speak it (not taught at 
every level of the school) and is slowly being replaced by the current of 
globalization. Concerns about the loss of the Mentawai language's impact on the 
future of local communities, culture and identity. So, to learn a language we need 
a book about the Mentawai language which will be used as a means of learning 
languages with a clear structure. But in the Mentawai language book there are 
words that have an influence. The solution to overcome this problem is to use the 
Mentawai language Stemming algorithm. This stemming algorithm can eliminate 
affixes contained in words based on the morphology of the Mentawai language. 
Accuracy results obtained from the design of stemming algorithms for 600 words 
in the Mentawai language are 92,67% in accordance with the results achieved, 
the Mentawai stemming algorithm can run well. 
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SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 Terminator 
Menyatakan permulaan 




tindakan (proses) yang 
dilakukan oleh komputer. 
 Decison 
Menunjukkan suatu 
kondisi tertentu yang akan 
menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban: Ya 
(Yes) / Tidak (No). 
 





dari proses ke proses 










1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan alat komunikasi dan kunci pokok yang penting bagi 
kehidupan manusia, karena dengan menggunakan bahasa kita dapat berinteraksi 
dan mengetahui informasi yang dibutuhkan, dengan bahasa juga manusia dapat 
mengekspresikan diri, menyampaikan kritik dan pendapat, pikiran serta 
keinginannya. Bahasa juga merupakan sumber daya bagi kehidupan masyarakat, 
bahasa merupakan alat yang digunakan untuk sosialisasi dan adaptasi sosial antara 
manusia satu dengan manusia lainnya agar kehidupannya semakin berkembang. 
(Sujaini & Safriadi, 2016).  
Bahasa selalu berkembang dan mengalami sebuah perubahan berupa 
penambahan kata dalam dinamika kehidupan. Dilain sisi bahasa dunia, nasional 
dan daerah akan mengalami kepunahan jika tidak digunakan dalam bentuk media 
komunikasi atau objek penelitian ilmiah. Keberadaan bahasa dalam media ilmu 
pengetahuan akan terwujud apabila bahasa tersebut tidak kehilangan karakternya. 
(Rosyid, 2013)   
Dalam Ethnologue: Languange Of The World (2005) dikemukakan bahwa 
di Indonesia terdapat 742 bahasa, 737 bahasa diantaranya merupakan bahasa yang 
masih hidup atau masih digunakan oleh penuturnya. Beberapa diantara bahasa 
yang masih hidup tadi diperkirakan berada diambang kepunahan. Ada yang 
disebabkan oleh berkurangnya jumlah penuturnya karena penuturnya tinggal 
beberapa orang saja, tetapi ada pula bahasa-bahasa yang terdesak oleh pengaruh 
bahasa-bahasa daerah lainnya yang lebih dominan. (Tondo, 2009) 
Kepulauan Mentawai terletak 85-135 km di lepas pantai Sumatera Barat 
yang terpisah dari pulau utama Sumatera sejak 500 ribuan tahun yang lalu. 
(Batchelor, 1979). Kepulauan Mentawai terdiri dari 40 pulau, besar dan kecil. 
Luasnya 6.700 km
2
, Kepulauan ini termasuk wilayah Kabupaten Padang Pariaman 





Menurut Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kepulauan Mentawai, Kepulauan Mentawai Sumatera Barat banyak memiliki titik 
selancar terbaik. Ternyata diantara banyaknya titik selancar tersebut, dua 
diantaranya masuk kedalam daftar sepuluh titik selancar terbaik didunia 
Rob Hendry (2019) selaku Direktur IEF pada peluncuran buku kamus 
bahasa Mattaoi (Mentawai) mengatakan ketertarikan mempertahankan budaya 
Mentawai berawal saat dia melakukan kunjungan ke Mentawai saat mempelajari 
budaya masyarakat setempat.(Mentawaikita.com, 2019)  
Bahasa Mentawai merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang 
termasuk rumpun Melayu Polinesia. Bahasa ini dipakai dan dipelihara oleh 
penduduk Kepulauan Mentawai. Bahasa ini merupakan pendukung kebudayaan 
dan lambang identitas daerah tersebut. (Syamsir Arifin, M. Yamin, 1985) 
Bahasa Mentawai merupakan alat komunikasi utama daerah Kepulauan 
Mentawai, bahasa ini terutama dipakai dalam lingkungan keluarga dengan para 
sahabat dan kenalan, dengan orang Mentawai yang baru dikenal, di antara orang 
yang belum saling mengenal, dalam upacara adat dan keagamaan, bahkan sampai-
sampai situasi resmi/dinas, hal ini disebabkan oleh karena daerah ini terpencil. 
Jika dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Sumatera Barat, daerah ini masih 
jauh terbelakang dalam segala bidang. Penggunaan Bahasa Indonesia masih 
terbatas pada situasi-situasi yang sangat resmi, seperti di kantor dengan para 
pejabat kecamatan yang tidak atau belum bisa berbahasa Mentawai masih sering 
terjadi pejabat-pejabat pemerintah yang pergi ke desa-desa harus memakai juru 
bahasa. (Syamsir Arifin, M. Yamin, 1985) 
Meskipun Mentawai secara administratif termasuk dalam wilayah Sumatera 
Barat. Namun, wilayah Sumatera Barat umumnya menggunakan bahasa 
Minangkabau sebagai bahasa daerah. Meskipun dialek masing-masing bahasa 
daerah berbeda namun tetap paham dan dapat berbeda dengan penduduk setempat 
melalui penggunaan Bahasa Minangkabau. Hal ini sangat berbeda dengan daerah 
Kepulauan Mentawai karena bahasa yang digunakan sangat jauh berbeda 






Salah satu bahasa yang diharapkan terus hidup dan berkembang adalah 
bahasa Mentawai. bahasa Mentawai saat ini tidak menggunakan bahasa tertulis, 
dan dengan akses terbatas bagi orang untuk belajar (tidak diajarkan pada setiap 
tingkatan sekolah) dan dengan perlahan digantikan oleh arus globalisasi. 
Kekhawatiran tentang hilangnya dampak bahasa Mentawai akan masa depan 
masyarakat setempat, budaya dan identitas. Dalam mempelajari suatu bahasa 
maka diperlukan sebuah buku atau kamus tentang bahasa Mentawai yang akan 
digunakan sebagai sarana dalam mempelajari bahasa dengan struktur yang jelas. 
(PBPL, 2016)   
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi yang pada 
dasarnya mempermudah dalam menemukan artikel atau suatu informasi, 
penelitian mengenai sejarah Mentawai sangat minim di temukan, bisa dibuktikan 
dengan sedikitnya penelitian-penelitian dan dokumen-dokumen. Mengingat 
pentingnya bahasa daerah dalam menunjang perkembangan dan pembinaan 
bahasa nasional maka perlu diadakan usaha pengembangan dan pelestarian, salah 
satu caranya adalah dengan mengadakan penelitian terhadap berbagai aspek 
bahasa tersebut. Dengan alasan tersebut, penulis melakukan penelitian terhadap 
bahasa dari daerah Sumatera barat atau lebih dikenal dengan bahasa 
Mentawai.(Syamsir Arifin, M. Yamin, 1985) 
Stemming adalah proses menghilangkan imbuhan dari suatu kata dari suatu 
dokumen atau query menjadi root word. Efektifitas algoritma stemming 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, Overstemming yaitu pemenggalan imbuhan 
yang melebihi dari yang seharusnya, Understemming yaitu pemenggelan imbuhan 
yang terlalu sedikit dari yang seharusnya, Unchange yaitu kasus khusus dari 
understemming, dimana tidak terjadi pemenggalan imbuhan sesekali, spelling 
exception yaitu huruf pertama kata dasar yang didapat tidak yang diakibatkan dari 
penggalan awalan. Algoritma Stemming adalah prosedur komputasi yang mencari 
asal kata dari suatu kata dalam kalimat yang dilakukan dengan cara memisahkan 
masing-masing kata dari kata dasar dan imbuhannya. (Novitasari, 2016) 
Adapun penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya tentang stemming 
adalah (Zulfikar, 2017) yang melakukan penelitian pengembangan algoritma 





menentukan kata dasar dari kata yang berimbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan solusi untuk men-stemm kata berimbuhan dalam bahasa Indonesia, 
karena menggunakan struktur morfologi untuk mengekstrak kata berimbuhan 
menjadi kata dasar (root word). 
(Justina, Verdaningroem, Saifudin, & Indonesia, 2018) yang melakukan 
penelitian penerapan kamus dasar pada algoritma porter untuk mengurangi 
kesalahan stemming bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
penambahan kamus pada algoritma stemming porter agar dalam proses stemming 
dapat mengurangi keambiguan dan meningkatkan ketepatan hasil. Hasil 
penggunaan kamus dasar pada algoritma porter dapat meningkatkan ketepatan 
stemming sebesar 13,333%. Tetapi kecepatan proses stemming menggnakan 
kamus jauh lebih lambat dibandingkan tanpa kamus. 
(Wibowo, 2016) melakukan penelitian aplikasi penentuan kata dasar dari 
kata berimbuhan pada kalimat bahasa Indonesia dengan algoritma stemming. 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembentukan kata dasar 
menjadi kata berimbuhan pada kalimat bahasa Indonesia dan merancang aplikasi 
penentuan kata dasar dari kata berimbuhan pada kalimat bahasa Indonesia 
dengan algoritma stemming. 
(Hapsari & Santoso, 2015) melakukan penelitian stemming artikel 
berbahasa Indonesia dengan pendekatan confix-stripping. Tujuan penelitian ini 
adalah mencari kata dasar dari kata imbuhan teks berbahasa Indonesia dalam 
sebuah dokumen. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan stemming terhadap 
beberapa kata dalam dokumen menggunakan pendekatan confix-stripping, 
dihasilkan rata-rata nilai akurasi yang diperoleh sebesar 94,85% dari dokumen 
teks berbahasa Indonesia yang diuji. 
 (Ngurah, Nata, & Yudiastra, 2017) melakukan penelitian stemming teks 
sor-singgih bahasa Bali. Dari hasil pengujian menggunakan kata-kata bahasa Bali 
sor-singgih algoritma yang dibuat sudah mampu mencari kata dasar yang 
memilki imbuhan pada awalan dan akhiran. Pada pengujian ini jumlah kata sor-
singgih yang digunakan sebanyak 357 kata pada satu dokumen bahasa Bali. Dari 
hasil pengujian 85%. Hasil dari stemming yang berupa kata dasar kemudian 





melakukan translate  kurang banyak sehingga hanya sekitar 50% kata yang dapat 
ditranslate ke bahasa Indonesia. 
Penelitian stemming bahasa daerah yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya bertujuan untuk menghitung tingkat akurasi algoritma stemmer yang 
dibangun dalam melakukan stemming bahasa tersebut, kemudian untuk membuat 
panduan stemmer yang benar sehingga dapat digunakan oleh peneliti lainnya 
terkait dengan penelitian sistem temu kembali informasi (information retrieval) 
yang berguna untuk meningkatkan kualitas informasi yang didapatkan. Hasil dari 
penelitian ini stemming bahasa daerah sebelumnya menunujukkan bahwa 
algoritma yang dibangun telah berhasil melakukan stemming saat melakukan 
pengujian. 
Berdasarkan latar belakang di atas, sebagai upaya dalam melestarikan 
bahasa daerah dan untuk membantu pemahaman terhadap bahasa daerah 
khususnya bahasa Mentawai sebagai bahasa yang digunakan masyarakat 
kabupaten Kepulauan Mentawai, saat ini belum ada penelitian terkait klasifikasi 
teks bahasa Mentawai maupun tentang stemming pada bahasa Mentawai. 
Maka pada penelitian ini penulis berfokus pada stemming bahasa Mentawai. 
Dengan adanya penelitian ini, nantinya juga bisa digunakan oleh peneliti 
selanjutnya terkait klasifikasi teks bahasa Mentawai, karena stemming merupakan 
salah satu proses pada klasifikasi yaitu pada proses preprocessing. Stemming 
diperlukan untuk memperkecil jumlah fitur sehingga kata-kata yang memiliki kata 
dasar dan arti yang serupa akan dikelompokkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan 
masalah yang diambil yaitu “Bagaimana membuat algoritma stemming untuk 
bahasa Mentawai Berbasis Aturan Tata Bahasa “ 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
1. Kata-kata dasar bersumber dari kamus Bahasa Mentawai. (Khatib, 1998), 





2. Data yang diperoleh dari buku cerita rakyat berbahasa Mentawai. (Syamsir 
Arifin, M. Yamin, 1985) dan lirik lagu Mentawai. 
3. Pengujian dilakukan berdasarkan morfologi bahasa Mentawai. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dari Tugas Akhir ini yaitu: 
1. Membuat algoritma stemming bahasa Mentawai berbasis aturan. 
2. Menguji tingkat akurasi algoritma dengan menggunakan cerita rakyat dan 
lirik lagu bahasa Mentawai. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini diatur sedemikian rupa sehingga 
segala kebutuhan yang dipergunakan di dalam penelitian dapat dipahami dengan 
mudah. Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi deskripsi umum dari penelitian tugas akhir meliputi 
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, dan sistematika penulisan pada laporan tugas akhir. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori terkait penelitian yang dilakukan, 
baik berupa pengertian, metode, serta jurnal. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan tahapan metode penelitian dari 
tahap awal hingga tahap akhir. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi tentang uraian analisa dan perancangan langkah kerja 
serta perancangan Algoritma yang akan dibangun sesuai dengan 
metodologi yang digunakan. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi tentang hasil implementasi dari perancangan yang 
telah dibuat sebelumnya. 





Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
yang telah diperoleh. 
  
 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Natural Languange Processing (NLP)  
Natural Languange Processing (NLP) atau pengolahan bahasa alami 
merupakan salah satu bidang ilmu Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan) 
yang mempelajari komunikasi antar manusia dengan computer melalui bahasa 
alami. NLP tidak bertujuan untuk mentransformasikan bahasa yang diterima 
dalam bentuk suara menjadi data digital ataupun sebaliknya pula, melainkan 
bertujuan untuk memahami arti dari ucapan yang diberikan dalam bahasa alami 
dan memberikan respon yang sesuai, misalnya dengan melakukan suatu aksi 
tertentu atau menampilkan data tertentu.(Suciadi, 2014) 
Natural Languange Processing (NLP) adalah upaya untuk mengekstrak 
lebih jauh representasi dari suatu teks bebas. Hal ini dapat dimasukkan secara 
kasar seperti mencari siapa melakukan apa kepada siapa, kapan, dimana, 
bagaimana, dan mengapa. NLP biasanya membuat penggunaan konsep-konsep 
linguistic seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, dan lainnya dan struktur 
gramatikal (baik direpresentasikan sebagai ungkapan-ungkapan seperti fase 
nomina atau frase preposisional, atau hubungan ketergantungan seperti subjek dari 
- atau objek – dari. (Wangsanegara & Subaeki, 2015) 
2.2 Algoritma 
Algoritma adalah metode efektif yang diekspresikan sebagai rangkaian 
terbatas. Algoritma juga merupakan kumpulan perintah untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Perintah-perintah ini dapat diterjemahkan secara bertahap dari 
awal hingga akhir. Masalah tersebut dapat berupa apa saja, dengan syarat untuk 
setiap permasalahan memilki kriteria kondisi awal yang harus dipenuhi sebelum 
menjalankan sebuah algoritma. (Maulana, 2017) 
Sedangkan menurut French, C, S.(1984), algoritma merupakan sekumpulan 
konsep yang mempunyai relevansi dengan masalah perancangan seperti 
komputer. Dalam bidang komputer fungsi algoritma sangat dibutuhkan dalam 
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menyelesaikan permasalahan pemograman, terutama dalam komputasi numerik. 
Tanpa algoritma yang baik, proses pemograman akan menjadi salah, rusak, 
lambat dan tidak efisien.  
Tidak semua urutan langkah penyelesaian masalah yang logis dapat disebut 
sebagai algoritma. Menurut Donald E. Knuth, algortima mempunyai lima ciri 
penting yang meliputi (Ali Ridha Barakbah, Tita Karlita, 2013):  
1. Finiteness (keterbatasan), algoritma harus berakhir setelah mengerjakan 
sejumlah langkah proses. 
2. Definiteness (kepastian), setiap langkah harus didefinisikan secara tepat dan 
tidak berarti ganda. 
3. Input (masukan), algoritma memiliki nol atau lebih data masukan (input). 
4. Output (keluaran), algoritma mempunyai nol atau lebih hasil keluaran 
(output). 
5. Effectiveness (efektifitas), algoritma harus sangkil (efektif), langkah-
langkah algoritma dikerjakan dalam waktu yang wajar. 
Sifat Algoritma adalah (Ali Ridha Barakbah, Tita Karlita, 2013): 
1. Tidak menggunakan symbol atau sintaks dari suatu bahasa pemograman 
tertentu. 
2.       Tidak tergantung pada suatu bahasa pemograman tertentu. 
3. Notasi-notasinya dapat digunakan untuk seluruh bahasa manapun. 
4. Algoritma dapat digunakan untuk mempresentasikan suatu urutan kejadian 
secara logis dan dapat diterapkan disemua kejadian sehari-hari. 
 




Flowchart adalah cara penulisan algoritma dengan menggunakan notasi 
grafis. Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan 
atau langkah-langkah dari suatu program dan hubungan antar proses beserta 
pernyataannya. (Ali Ridha Barakbah, Tita Karlita, 2013) 
Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 
urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analyst dan 
programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih 
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 
pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah 
khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. (Setiawan & 
Maranatha, 2011) 
Pada dasarnya terdapat berbagai macam flowchart, diantaranya yaitu 
flowchart sistem (system flowchart), flowchart paperwork / flowchart dokumen 
(document flowchart), flowchart skematik (schematic flowchart), flowchart 
program (program flowchart), flowchart proses (process flowchart). Untuk 
keperluan pembuatan program maka digunakan flowchart program. (Ali Ridha 
Barakbah, Tita Karlita, 2013) 
Flowchart dapat diartikan sebagai suatu alat atau sarana yang menunjukkan 
langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan untuk komputasi dengan cara mengekpresikannya kedalam 
serangkaian simbol-simbol grafik khusus. Berikut beberapa simbol dalam 
flowchart.(Sutanta, 2004) 
 
Gambar 2. 2 Simbol-simbol Flowchart 
Arti masing-masing simbol flowchart pada gambar 2.1 adalah sebagai 
berikut (Sutanta, 2004): 
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1. Dimulai atau diakhiri suatu proses. 
2. Persiapan proses atau pemberian nilai awal. 
3. Pembacaan atau pencetakan data. 
4. Proses. 
5. Proses pengecekan kondisi. 
6. Proses yang telah didefinisikan. 
7. Penghubung pada suatu halaman. 
8. Penghubung pada halaman lain. 
9. Dokumen. 
10. Arah aliran proses. 
2.4 Pseudocode 
Pseudocode adalah cara penulisan algoritma yang menyerupai bahasa dan 
pemograman tingkat tinggi. Pseudocode menggunakan bahasa yang hampir 
menyerupai bahasa pemograman. Biasanya pseudocode menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami secara universal dan juga lebih ringkas dari pada algoritma. 
Pseudocode berisi deskripsi dari algoritma pemograman komputer yang 
menggunakan struktur sederhana dari beberapa bahasa pemograman tetapi bahasa 
tersebut hanya ditujukan agar dapat dibaca oleh manusia. Sehingga pseudocode 
tidak dapat dipahami oleh komputer. Supaya notasi pseudocode bisa dipahami 
oleh komputer maka harus diterjemahkan terlebih dahulu menjadi sintaks bahasa 
pemograman komputer tertentu. (Ali Ridha Barakbah, Tita Karlita, 2013) 
Pseudocode adalah algoritma yang bentuknya (strukturnya) sangat mirip 
dengan bahasa pemograman khususnya bahasa pemograman terstruktur seperti 
pascal. Kemiripan ini merupakan keuntungan dari pseudocode karena 
implementasi atau penerjemah algoritma kedalam sourcecode suatu pemograman 
sangatlah mudah meskipun penggunaannya tidak seperti flowchart.(Suprapto, 
Kadarisman, 2008) 
Dalam penulisan pseudocode harus terdiri dari tiga bagian, yaitu (Suprapto, 
Kadarisman, 2008): 
1. Judul algoritma, bagian yang terdiri atas nama algoritma dan penjelasan 
(spesifikasi) dari nama algoritma tersebut. Nama sebaiknya singkat dan 
menggambarkan apa yang dapat dilakukan oleh algoritma tersebut. 
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2. Deklarasi, bagian untuk mendefinisikan semua nama yang digunakan di 
dalam program. Nama tersebut dapat berupa nama tetapan, peubah atau 
variabel, tipe, prosedur, dan fungsi. 
3. Deskripsi, bagian ini berisi uraian langkah-langkah penyelesaian masalah 
yang ditulis dengan menggunakan aturan-aturan yang akan dijelaskan 
selanjutnya. 
 
Gambar 2. 3 Contoh Pseudocode 
Dalam pseudocode, tidak ada sintaks standar yang resmi. Karena itu, 
pseudocode ini dapat diterapkan dalam berbagai bahasa pemograman. Disarankan 
untuk menggunakan keyword yang umum digunakan seperti : if, then, else, while, 
do, repeat, for, dan lainnya. Keuntungan menggunakan notasi pseudocode adalah 
kemudahan mentranslasi ke notasi bahasa pemrograman, karena terdapat 
korespondensi antara setiap pseudocode dengan notasi bahasa pemrograman. 
2.5 Stemming 
Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk 
(variants) dari suatu kata menjadi bentuk kata dasarnya. Proses stemming  untuk 
setiap bahasa berbeda dengan bahasa yang lain misal, proses stemming Bahasa 
Inggris dengan Bahasa Indonesia tentunya berbeda karena perbedaan 
pembentukan dan perubahan kata menjadi bentuk kata lain. Dalam dokumen 
Bahasa Indonesia proses stemming  sangat diperlukan sebelum proses text mining 
karena Bahasa Indonesia memliki prefixes, suffixes, infexes, dan confixes yang 
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membuat suatu kata dasar dapat berubah menjadi banyak bentuk dan akibatnya 
membuat pencarian kata dasar menjadi sulit (Indriyono, Utami, & Sunyoto, 2015). 
Stemming sendiri berfungsi menghilangkan variasi-variasi morfologi yang 
melekat pada sebuah kata dengan cara menghilangkan imbuhan-imbuhan pada 
kata tersebut, sehingga nantinya didapat suatu kata yang sesuai dengan morfologi 
Bahasa Indonesia yang benar. Stemming sendiri merupakan bagian dari proses 
Informatian Retriveral. (Zulfikar, 2017) 
Stemming digunakan untuk menghilangkan imbuhan-imbuhan yang ada 
dalam kata-kata sehingga didapatkan kata dasar. Algoritma yang digunakan untuk 
proses stemming dapat berbeda jika digunakan untuk bahasa yang berbeda. 
(Narulita, 2018). 
Teknik stemming dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah 
sebagai berikut: (Hapsari & Santoso, 2015) 
a. Kesalahan dalam proses pemenggalan imbuhan dari kata dasarnya. 
Kesalahan ini dapat berupa: 
1. Overstemming yaitu pemenggalan imbuhan yang melebihi 
dari yang seharusnya. 
2. Understemming yaitu pemenggalan imbuhan yang terlalu 
sedikit dari yang seharusnya 
3. Unchange yaitu khusus dari understemming, dimana tidak 
terjadi pemenggalan imbuhan sama sekali. 
4. Spelling exception yaitu huruf pertama kata dasar yang 
didapat tidak benar yang diakibatkan dari pemenggalan 
awalan. 
b. Kekurangan dalam perumusan aturan penambahan imbuhan pada kata 
dasar. 
c. Jumlah total aturan imbuhan yang didapat berhubungan dengan 
efeksifitas proses temu kembali. 
2.6 Pengujian Akurasi 
Hasil stemming diperiksa secara manual untuk mengindentifikasi kata dasar 
yang benar atau kata yang mengalami kesalahan stemming. Begitu juga akan 
dicatat waktu proses stemming tersebut. Hasil akhir akan dihitung tingkat 
 II-7 
 
akurasinya dengan persamaan (Wahyudi, Susyanto, & Nugroho, 2013):  
       
        
  
 
                                                     (2.1) 
Dimana W adalah jumlah kata yang ter-stem dan RW adalah jumlah kata yang di 
stemming dengan benar. Akurasi dinyatakan dengan dalam persen (%). 
2.7 Mentawai  
Kepulauan Mentawai terletak 85-135 km di lepas pantai Sumatera Barat 
yang terpisah dari pulau utama Sumatera sejak 500 ribuan tahun yang lalu 
(Batchelor, 1979). Kepulauan Mentawai terdiri dari 40 pulau, besar dan kecil, 
luasnya 6.700 km
2
, kepulauan ini termasuk wilayah kabupaten Padang Pariaman 
(Provinsi Sumatera Barat) (Andriani & Nurhasanah, 2012) 
Nama Mentawai diambil dari istilah bahasa asli penduduk setempat, yaitu Si 
Menteu, tetapi ada juga yang beranggapan berasal dari kata Simatalu yang berarti 
Maha Tinggi. Simatalu ini juga merupakan nama sebuah daerah yang menurut 
cerita dahulu merupakan daerah tempat seorang pria Nias yang bernama Amatawe 
yang terdampar, ia menetap didaerah tersebut dan mengakui daerah itu sebagai 
daerahnya. Demikian timbul sebutan Amantawe yang berarti daerah kepunyaan 
Amatawe, tanah itu terletak di Kepulauan Mentawai sekarang. 
Sebelum dikenal dengan sebutan Mentawai, orang-orang yang mendiami 
Kepulauan itu lebih dikenal sebagai orang Pagai atau Poggy. Sebutan ini terkait 
sejarah kontak orang Mentawai dengan para pedagang. 
Mentawai merupakan jajaran kepulauan yang terletak disebelah barat pulau 
Sumatera termasuk Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi pulau-pulau 
Siberut, Sipora, Pagai Utara dan Pagai Selatan, serta pulau-pulau kecil disekitar 
pulau tersebut. (Kusbiantoro et al., 2016). Akan tetapi pada saat ini Kabupaten 
Kepulauan Mentawai merupakan salah satu kabupaten muda di Provinsi Sumatera 









dengan luas wilayah sebesar 6.011,35
2
 km dengan garis pantai sepanjang 758 km.  
Kepulauan Mentawai secara administratif menjadi salah satu kabupaten 
yang termasuk dalam Provinsi Sumatera Barat sebagaimana tercantum dalam UU 
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No. 49 Tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 
Terdiri dari 4 pulau besar, yaitu Siberut, Sipora Pagai Utara, dan Pagai Selatan, 
serta 40 pulau kecil.(Salemurat, 2018)  
Kondisi geografis dan alam Kabupaten Kepualauan Mentawai saat ini 
sebagian besar merupakan kawasan hutan. Di Kepulauan Mentawai tidak ada 
gunung yang ada hanyalah bukit yang tidak lebih dari 500 meter tingginya dari 
permukaan laut kepulauan tersebut berhutan tropik dan dialiri oleh banyak sungai.  
Keadaan geografis daerah Kepulauan Mentawai yang masih terpencil dan 
terisolir dan keadaan iklim yang tidak menguntungkan membuat penduduknya 
terpaksa hidup menurut alam. Daerah Mentawai hanya mempunyai satu musim 
saja, yaitu musim panas sepanjang tahun. Temperatur tidak melebihi 30
0 
 celcius 
pada pagi hari maupun malam hari. (Andriani & Nurhasanah, 2012) 
Menurut Stefano Cornose, suku Mentawai mirip dengan suku Kasei di 
Malaysia. Bila dilihat dari warna kulit dan bentuk fisik orang Mentawai, beberapa 
ahli menulis bahwa orang Mentawai termasuk ras Melayu Polinesia sama dengan 
orang Hawai, Marchesi dan Fiji di Lautan Pasifik. 
Masyarakat Mentawai berkulit kuning-coklat dengan mata sipit dan rambut 
tipis, seperti layaknya orang Hawai, Tahiti, atau Kepulauan Polynesia. Bahasa 
mereka tergolong kedalam rumpun Bahasa Proto Melayu. Suku ini merupakan 
masyarakat dengan salah satu kebudayaan tradisional zaman neolitikt tertua yang 
masih hidup di Nusantara hingga saat ini (Kusbiantoro et al., 2016). Meski saat ini 
kebanyakan masyarakat Mentawai menganut agama Kristen dan Katolik, mereka 
tetap tidak meninggalkan agama adat mereka yang disebut sebagai Arat 
Sabulungan. 
Orang Mentawai mempercayai bahwa semua yang ada namanya 
mempunyai jiwa atau roh, seperti manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan 
semuanya itu memilki roh. Mata pencaharian masyarakat Mentawai adalah 
bertani, nelayan, dan hanya sebagian kecil yang menjadi pedagang atau pegawai 
negeri. (Indrizal, 2016) 
 II-9 
 
2.8 Morfologi Bahasa Mentawai 
2.8.1 Imbuhan 
Imbuhan dalam Bahasa Mentawai terdiri dari 3 macam, yakni prefiks 
(awalan), sufiks (akhiran), dan konfiks (imbuhan gabungan) 
1. Prefiks (awalan) 
Prefiks (awalan) sebuah afiks yang dibubuhkan pada awal sebuah kata 
dasar. Dalam bahasa Mentawai terdapat prefiks (awalan) yakni terdiri 
dari:ma-, man-, mu-, masi-, si-, i-, sima-, nga-, ngam-, sa-, pa-, masipa-, 
tupa-, atu-, sapa-  dan masipu-. 
Tabel 2. 1 Prefiks 
No Prefiks Makna 
1. 
Prefiks ma-: 
/ma-/, dan /man-/ 
Membuat kata benda menjadi kata kerja. 
Prefiks man- hanya terdapat jika diikuti kata-kata dasar 
yang dimulai dengan fenom /t/ dan /s/. Sedangkan, 
prefiks ma- dipakai dengan kata dasar yang dimulai 
dengan feonm-fenom selain /t/ dan /s/.  
2. Prefiks mu- 
Prefiks mu- mempunyai fungsi semantik yang 
menunjukkan bahwa sesuatu pekerjaan sedang berlaku, 
sudah berlaku, dan akan berlaku. 
3. Prefiks masi- Prefiks masi- adalah membentuk kata kerja transitif. 
4. Prefiks si- Prefiks si- berfungsi membuat akar kata kerja atau kata 
sifat menjadi orang yang melakukan pekerjaan tersebut. 
5. Prefiks i- Prefiks i- berfungsi membuat kata kerja dasarnya 
menjadi pasif. 
6. Prefiks sima- Prefiks sima- berfungsi membuat kata yang diimbuhkan 
itu dilakukan lebih ditekankan. 
7. 
Prefiks ngam-: 
nga- dan ngam- 
Prefiks nga- terdapat sebelum kata-kata yang dimulai 
dengan bunyi /k/, /p/, /m/, /l/, dan /r/. sedangkan prefiks 
ngam- terdapat sebelum kata-kata yang dimulai dengan 
/b/. 
8. Prefiks sa- Prefiks sa- berfungsi menjadikan kata benda orang dan 
kata angka (numeral) jadi kesatuan yang berarti ‘satu’. 
9. Prefiks pa- Prefiks pa- berfungsi membuat kata kerja atau kata sifat 
menjadi kata kerja yang berarti ‘dalam keadaan. 
10. Prefiks masipa- 
Prefiks masipa- berfungsi mendukung arti 
menyebabkan, membuat, atau menjadikan lebih seperti 
yang disebut morfem dasar. 
11. Prefiks tupa- 
Prefiks tupa- berfungsi membentuk kata kerja aktif 
yang berarti membentuk dan menjadikan berada dalam 
keadaan yang disebut kata dasar secara intensif. 
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No Prefiks Makna 
12. Prefiks atu- Prefiks atu- berfungsi melakukan suatu perbuatan tidak 
sengaja yang terkandung dalam morfem dasarnya. 
13. Prefiks masipu- 
Prefiks masipu- berfungsi membentuk kata kerja 
transitif yang mengandung makna menjadi atau 
membuat jadi yang disebut kata dasar. 
14. Prefiks sapa- Prefiks sapa- menunjukkan arti ‘pelakunya banyak’ 
 
2. Sufiks (akhiran) adalah afiks yang dibubuhkan pada akhir sebuah kata. 
Dalam bahasa Mentawai terdapat sufiks (akhiran) yakni terdiri dari:-en, -
lek, -tek, -n, -an,- man, -nan,  -akek-, -ji, -akekan, dan -i. 
Tabel 2. 2 Sufiks 
No Sufiks Makna 
1. Sufiks -en 
Sufiks -en berfungsi membuat kata kerja menjadi 
kata benda yang berarti sama dengan akhiran { -an} 
dalam Bahasa Indonesia. 
2. Sufiks -lek dan -tek 
Sufiks -lek dan -tek dipakai pada kalimat perintah 
yang mengandung arti penghalusan (pelunakan). 
3. Sufiks -n 
Sufiks -n berfungsi membuat kata dasar yang 
diimbuhkannya menjadi kata benda yang dimiliki 
oleh kata benda berikutnya. 
4. Sufiks -akek 
Sufiks -akek adalah menjadikan kata sifat atau 
warna dan kata kerja intransitif menjadi kata 
transitif. 
5. Sufiks -ji Sufiks -ji berfungsi untuk lebih memberi tekanan 
pada kata kerja (intensifier) . 




/-an/, /-man/, dan /-
nan/ 
Sufiks -an berfungsi sebagai pembentuk kata kerja 
perintah. 
8. Sufiks -akekan 
Sufiks -akekan  berfungsi untuk memperhalus 
permintaan atau mempertegas perintah seperti 
disebut kata kerja dasar. 
 
3. Konfiks (imbuhan gabungan) adalah imbuhan tunggal yang terjadi dari 
perpaduan awalan dan akhiran yang membentuk satu kesatuan. Dalam 
bahasa Mentawai terdapat konfiks (imbuhan gabungan) yakni terdiri dari: 
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masi-pa-akek, masi-akek, masi-pa-, masi-i, i-akek-, i-i, tu-i, atu-an, tu-
akek, si-aken-en, dan tu-akk. 
Tabel 2. 3 Konfiks 
No Konfiks Makna 
1. Konfiks masi-pa Konfiks masi-pa menyebabkan terjadinya suatu 
proses seperti yang dikandung oleh morfem dasar. 
2. Konfiks masi-pa-akek Konfiks masi-pa-akek mengeraskan arti yang 
disebut dalam morfem dasar. 
3. Konfiks i-i Konfiks i-i adalah obyek dikenai pekerjaan yang 
disebut oleh morfem dasar. 
4. Konfiks masi-i Konfiks masi-i adalah menunjukkan obyek tempat 
berlakunya pekerjaan seperti yang disebut oleh 
morfem dasar. 
5. Konfiks tu-i Konfiks tu-i artinya menunjukkan pekerjaan yang 
disebut oleh morfem dasar kerap kali dilakukan 
6. Konfiks atu-an Konfiks atu-an adalah bahwa pekerjaan yang 
dilakukan oleh morfem dasar sudah selesai 
dilakukan. 
7. Konfiks tu-akek Konfiks tu-akek mengandung arti membuat jadi 
seperti yang disebut oleh morfem dasar. 
8. Konfiks i-akek Konfiks i-akek berperan sebagai pembentuk kata 
kerja pasif 
9. Konfiks si-aken-en Konfiks si-aken-en kata benda (pasif) yang di . . . 
kan) 
10. Konfiks masi-akek Konfiks masi-akek merupakan kata kerja (meng…. 
Kan) 
11. Konfiks tu-akk Konfiks tu-akk membentuk kata kerja dengan 
mengandung makna bahwa subyek dibuat seperti 
kata dasr. 
 
2.9 Ejaan Dalam Bahasa Mentawai 
Bahasa Mentawai tidak mempunyai tulisan tradisional karena orang 
Mentawai memakai tulisan latin dalam bahasa Mentawai. 






Fonemis/Fonetis Ejaan Arti 








Fonemis/Fonetis Ejaan Arti 
/ ɛ / < e > ɛ n ɛ m enam enam 
/ a / < a > mulalak mulalak berenag 
/ u / < u > ukkuy ukkui ayah 
/ o / < o > gosɛt goset kutu 
/ ay / < ai > alay alai rambut 
/ ey / < ei > matey matei mati 
/ oy / < oi > loyna? loinak pohon 
/ uy / < ui > tuytuy tuitui pergi 
/ aw / < au > bulaw bulau putih 
/ ew / < eu > ɛkew ekeu engkau 
/ ow / < ou > gow?gow? ghoukghouk ayam 
/ p / < p > taptap taptap cuci 
/ b / < b > balu balu delapan 
/ t / < t > tosi tosi lemak 
/ d / < d > uddɛt uddet duduk 
/ k / < k > kuju? Kujuk asap 
/ g / < g> laggo? laggok bulan 
/ ? / < k> bɛsi? besik sakit 
/ h / < h> puluh puluh sepuluh 
/ e / < e> masiiteo? masiiteok melihat 
/ j / < j> jalay jalai lidah 
/ s / < s > soybo? soibok malam 
/ g / < gh > magarak magharak kering 
/ b / < bh > manibo? manibbok berkata 
/ m / < m > mukomm mukomm makan 
/ n / < n > teynu𝖞 teinung jantung 
/ n / < ny > pananan panyanyan bintang 








Fonemis/Fonetis Ejaan Arti 
/ l / < l > malimun malimun hijau 
/ r / < r > murau? murauak mandi 
/ w / < w> jaudi jawi lembu 
/ y / < y > kayaman kayaman selatan 
 
2.10 Penelitian Terkait 
Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan tentang stemming adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 2. 5 Penelitian Terkait 




Aplikasi Penentuan Kata 
Dasar dari Kata Yang 
Berimbuhan Pada Kalimat 
Bahasa Indonesia Dengan 
Algoritma Stemming. 
Perancangan aplikasi 
penentuan kata dasar dari 
kata berimbuhan pada 
kalimat Bahasa Indonesia 
dengan Algoritma Stemming 
menggunakan visual 






Utami, dan Andi 
Sunyoto (2015) 
Pemanfaatan Algoritma 
Porter Stemmer Untuk 
Bahasa Indonesia Dalam 
Proses Klasifikasi Jenis 
Buku. 
Algoritma stemming dengan 
porte stemmer untuk Bahasa 
Indonesia yang 
menggunakan algoritma 
berbasis aturan dapat 
mempercepat proses 
klasifikasi. Penelitian 
menggunakan dokumen uji 
yang tidak terlalu banyak 











Algoritma Winnowing sangat 
efektif untuk mendeteksi 
plagiarismed dokumen. 
Proses stemming pada 
algoritma winnowing 
cenderung menurunkan 
tingkat similarity yang 
dicapai, namun mempercepat 
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No Peneliti  Judul Keterangan 









Base Stemming Untuk 
Menentukan Kata Dasar 
Dari Kata Yang 
Berimbuhan. 
Hasil uji coba dengan 30 
sampel kata berimbuhan 
Bahasa Indonesia dari hasil 
Stemmer Exact Match nilai 
persentasenya sebesar 93,3 
%, stemmer unchange nilai 
persentasenya 6,7%, dan 
stemmer Spelling Exception 




Stemmer Untuk Bahasa 
Madura Dengan 
Modifikasi Metode 
Enhanced Confix Stripping 
Stemmer. 
Penelitian stemmer Bahasa 
Madura dilakukan hanya 
sebatas menggunakan 
Bahasa Madura dialek 
Bangkalan dan menggunakan 
data uji yang terbatas, yaitu 





Stemming Porter dengan 
Arifin Setiono Untuk 
Menentukan Tingkat 
Ketepatan Kata Dasar. 
Dari 40 sampel dokumen 
teks kata berimbuhan Bahasa 
Indonesia yang sudah dipilih, 
menghasilkan Stemmer 
Exact Match sebesar 90% 
untuk Stemmer Porter, 95% 








Penerapan Kamus Dasar  




Penggunaan kamus dasar 
pada algoritma Porter dapat 
meningkatkan ketepatan 
stemming sebesar 13,333%. 
Tetapi kecepatan proses 
stemming menggunakan 
kamus jauh lebih lambat 







Stemming Untuk Dokumen 
Teks Bahasa Indonesia. 
Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan 100 dokumen 
teks Bahasa Indonesia yang 
sudah ditentuka sebelumnya. 
Hasil pengujian yang 
dilakukan menunjukkan 
bahwa waktu proses 
stemming yang paling cepat 
terdapat pada Algoritma 
Vega, akurasi yang paling 
tinggi terdapat pada 
Algoritma Nazief dan 
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Stemmer bahasa Jawa 
Ngoko dengan Metode 
Affix Removal Stemmers 
(Rule Based Approach) 
Stemmer Bahasa Jawa 
Ngoko mampu membuat 
kata dasar Jawa Ngoko 
dengan benar 62% atau 21 











Nazief dan Adriani dengan 
Algoritma Idris Untuk 
Pencarian Kata Dasar. 
Algoritma stemming Nazief 
dan Adriani memiliki akurasi 
yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan 








Presisi pada proses stemming 
masih belum mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
12. 
Gusti Ngurah 




Stemming teks sor-singgih 
Bahasa Bali. 
Akurasi dari stemming 
sebesar 85% kata stemming 










Hasil pengujian yang 
dilakukan pada stemming 
terhadap beberapa kata 
dalam dokumen dengan 
pendekatan Confix-Stripping, 
dihasilkan rata-rata nilai 
akurasi yang diperoleh 
sebesar 94,85% dari 20 
dokumen teks berbahasa 













Algoritma ini memiliki 
akurasi mencapai 82%. 
Formula keterbacaan 
Gunning For Index hanya 





Porter Untuk Stemming 
Pada Kata Bahasa 
Indonesia. 
Akurasi porter stemmer yang 
dimodifikasi untuk stemming 
pada kata Bahasa Indonesia 
adalah 0,66 sedangkan rata-
rata waktu proses tiap kata 
selama 0,000000160 detik. 
  
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah sebuah proses dalam penelitian yang terdiri 
dari langkah-langkah dan juga menerapkan prinsip metode ilmiah. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan selama penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 
berikut ini: 
 
Gambar 3. 1 Tahapan Metodologi Penelitian 
3.1 Identifikasi Masalah 
Tahap ini merupakan tahapan awal dari penelitian yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mempelajari, serta menemukan solusi dari permasalahan pada 
penelitian ini. Masalah yang ditemukan dari penelitian ini “Bagaimana cara 
Membuat Algoritma Stemming bahasa Mentawai berdasarkan aturan 











3.2 Studi Literatur  
Pada tahap ini dilakukan proses studi pustaka yang dilakukan dengan 
mencari sebanyak-banyaknya sumber penelitian terkait. Sumber penelitian terkait 
dapat berupa jurnal maupun e-book. Hal ini dilakukan untuk menambah wawasan 
peneliti dalam memahami masalah-masalah yang berkaitan dan pencari solusi dari 
masalah tersebut. 
3.3 Pengumpulan Data 
Pada tahapan ini, penulis melakukan pengumpulan data yang akan 
digunakan untuk keberhasilan penelitian ini, data yang didapatkan dari Kamus 
Bahasa Mentawai (Yusran Khatib, 1998), (Syamsir Arifin, M.Yamin, 1985) . Data 
yang didapat kemudian disimpan dalam sebuah database dengan cara 
mengetikkan ulang isi buku dan merumuskan aturan-aturan dalam pembentukan 
kata imbuhan pada bahasa Mentawai dan digunakan sebagai pedoman pada 
pengujian dalam proses stemming dan kata seperti cerita rakyat dan lirik lagu yang 
digunakan sebagai bahan didalam tahapan pengujian. 
3.4 Analisa  
Dalam menganalisa proses stemming bahasa Mentawai, ada beberapa 
tahapan yang dilakukan. Tahapan ini dilakukan untuk menemukan kata dasar dari 
kata berimbuhan pada bahasa Mentawai yang sesuai dengan aturan bahasa. Kata 
dasar yang diperoleh dari proses stemming sesuai dengan kata dasar bahasa 
Mentawai yang berpedoman pada kamus bahasa Mentawai. Proses stemming 
dapat dilakukan setelah membuat algoritma untuk stemming bahasa Mentawai 
yang sesuai dengan aturan tata bahasa Mentawai yang digunakan dalam 
menghilangkan prefiks (awalan), sufiks (akhiran), dan konfiks (awalan dan 
akhiran) yang melekat pada sebuah kata. 
3.5 Perancangan 
Pada tahap ini sistem mulai dirancang dengan hasil yang telah didapatkan 
dari tahap analisa sebelumnya. Bagian-bagian yang terdapat dalam tahapan ini 
yaitu membuat Algoritma Stemming untuk bahasa Mentawai dari hasil analisa dan 
langkah-langkah sebelumnya. Tahapan perancangan ini menggunakan flowchart 
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dan pseudocode untuk proses pembuatan algoritma stemming didalam penelitian 
ini. Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur proses didalam membangun 
algoritma stemming bahasa Mentawai dan Pseudocode digunakan dalam 
pendeskripsian algoritma stemming, dan kemudian hasil dari pendeskripsian 
algoritma stemming ini diubah kedalam bentuk kode program yang 
menggambarkan algoritma stemming bahasa Mentawai. 
3.6 Implementasi dan Pengujian 
Implementasi adalah penerapan dari hasil pembuatan algoritma yang 
dilakukan sebelumnya, sedangkan pengujian dilakukan dengan tujuan mengukur 
akurasi algoritma stemming bahasa Mentawai. 
3.6.1 Implementasi 
Untuk pengimplementasian sistem menggunakan bahasa pemograman dan 
untuk perangkat yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras (Hardware) 
Processor   : Intel ® Core ™ i3 CPU M 380 @ 2.53Ghz  
RAM    : 5 GB 
Harddisk   : 500 GB 
2. Perangkat Lunak (Software) 
Bahasa Pemograman  : PHP dan HTML 
DBMS    : MySQL 
Browser    : Google Chrome dan Mozilla Firefox 
Server    : Apache 
Tools    : Notepad++ 
3.6.2 Pengujian 
Tahapan pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil stemming 
daftar kata yang muncul dengan daftar kata yang berada pada tabel kamus kata 
dasar yang ada di database. Pada tahapan ini akan di cek apakah kata yang 
muncul dari hasil stemming telah sesuai dengan kata dasar dan hasil validator 
yang diharapkan dengan seberapa tingkat akurasi dari algoritma stemming yang 
telah dirancang.  
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3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan kesimpulan dan saran adalah tahapan terakhir dari penelitian. Pada 
kesimpulan berisikan hasil akhir dari penelitian, akurasi dari algoritma stemming 
bahasa Mentawai yang didapat dari hasil pengujian algoritma yang telah dibuat. 
Selanjutnya pada bagian saran berisikan saran yang dapat digunakan untuk 






BAB IV  
ANALISA DAN PERANCANGAN 
4.1 Analisa 
Pada tahap ini akan dibahas berbagai hasil analisa terhadap algoritma dan 
semua yang diperlukan dalam proses stemming bahasa Mentawai. Algoritma yang 
diusulkan adalah algoritma stemming untuk bahasa Mentawai. Pembuatan 
algoritma ini bertujuan untuk menyediakan algoritma yang mampu melakukan 
stemming dari sebuah kata dalam bahasa Mentawai berdasarkan aturan morfologi 
bahasa Mentawai. 
4.2 Analisa Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian algoritma stemming untuk 
menemukan kata dasar dalam bahasa Mentawai terbagi menjadi 2 macam data, 
yaitu data latih dan data uji. 
4.2.1 Data Latih 
Data latih merupakan sumber data utama yang akan dianalisa pada 
penelitian ini berupa data teks yang diperoleh dari data kamus Indonesia-
Mentawai (Yusran Khatib, 1998) dan kamus Mentawai-Indonesia (Syamsir 
Arifin, M. Yamin, 1985). Data kamus bahasa Mentawai yang digunakan adalah 
keseluruhan kata dasar yang terdapat didalam kamus bahasa Mentawai yang 
berjumlah 2.611 kata. Data tersebut digitalisasi ke dalam Microsoft Excel, setelah 
itu di import kedalam database. Untuk mengetahui lebih jelas dari tahapan-
tahapan digitalisasi tersebut maka akan diuraikan sebagai berikut: 
Tahapan pertama yang dilakukan dalam proses digitalisasi yaitu 
menginputkan kata dasar yang bersumber dari kamus Mentawai-Indonesia (1985) 




%20%20-%20%20%20123a.pdf ) kedalam Microsoft Excel. Didalam file excel 
ini dibuat  2 buah tabel, yaitu tabel id_kata, kata_dasar dan arti_kata 
 
Gambar 4. 1 Proses Penginputan Kata Dasar ke dalam Microsoft Excel 
Setelah tahapan penginputan kata dasar selesai dan menyimpannya dengan 
format .xlsx seperti pada gambar 4.1, maka selanjutnya mengkonversi file excel 
kedalam bentuk .csv yang merupakan kepanjangan dari Comma Separated Value. 
Caranya dengan melakukan Save As pada file → Save as type menjadi .csv seperti 
pada gambar 4.2 berikut. 
 
Gambar 4. 2 Proses Menyimpan File Menjadi format .csv 
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Kemudian siapkan tabel_katadasar pada database yang akan digunakan. Tabel 
kata dasar ini berisi field id_katadasar dengan type INT (Integer) dan 
Length/Values (jumlah huruf) sebanyak 20, kemudian field katadasar dengan type 
VARCHAR dengan Length/Values sebanyak 20 dan  field arti_kata type 
VARCHAR dengan Length/Values (jumlah huruf) sebanyak 50, seperti pada 
gambar 4.3 berikut. 
 
Gambar 4. 3 Membuat table_katadasar Pada Database 
Setelah di Save, pilih tabel_katadasar → import → Browse (pilih file .csv 
yang telah disimpan tadi) → Go seperti pada gambar 4.4 berikut. 
 
Gambar 4. 4 Proses Import file .csv 
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 Setelah semua proses selesai, silahkan cek data pada tabel dengan cara 
pilih Browse, dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut. 
 
Gambar 4. 5 Data Berhasil di Import 
4.2.2 Data Uji 
Data uji dalam penelitian ini berjumlah 600 kata yang diambil dari contoh 
kata yang ada didalam buku bahasa Mentawai (1978), cerita rakyat, dan lirik lagu 
Mentawai. Data uji ini terdiri dari kata berimbuhan maupun kata dasar. Data uji 
digunakan untuk mengetahui apakah algoritma yang sudah dibangun sudah 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Proses pengujian sistem menggunakan 
data uji dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu menguji dengan menginputkan 
kata satu per satu. Selanjutnya, hasil pengujian dari data uji akan digunakan untuk 
mengetahui tingkat akurasi algoritma yang dibangun. 
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4.3 Analisa Pembentukan Imbuhan 
Aturan-aturan pembentukan imbuhan bahasa Mentawai dapat dilakukan 
setelah tahapan-tahapan sebelumnya selesai. Aturan pembentukan kata 
berimbuhan mengikuti morfologi yang digunakan pada bahasa Mentawai.  
Imbuhan atau afiks yang terdapat pada bahasa Mentawai terbagi menjadi 3 
kelompok, yakni: 
1. Prefiks (awalan) 
Bahasa Mentawai mempunyai prefiks (awalan) yaitu: ma-, man-, mu-, masi-
, si-, i-, sima-, nga-, ngam-, sa-, pa-, masipa-, tupa-, atu-, sapa dan masipu-. 
Proses pembentukan prefiks (awalan) beserta contoh dapat dilihat pada tabel 
4.1 
Tabel 4. 1 Pembentukan Imbuhan Prefiks 





Prefiks ma-:/ma-/ dan /man-/ 
Imbuhan prefiks ma- besik sakit mabesik 
Imbuhan prefiks man- sulu bintang manulu 
2. 
Prefiks mu- 
Imbuhan prefiks mu- sara pisah musara 
3. 
Prefiks masi- 
Imbuhan prefiks masi- iteok lihat masiiteok 
4. 
Prefiks si- 
Imbuhan prefiks si- mabajak tua simabajak 
5. 
Prefiks i- 
Imbuhan prefiks i- bokbok pukul ibokbok 
6. 
Prefiks sima- 
Imbuhan prefiks sima- roypo lurus simaroypo 
7. 
Prefiks ma-:/nga-/ dan /ngam- 
Imbuhan prefiks nga- rurukat dada ngarurukat 
Imbuhan prefiks ngam- muneng ekor ngamuneng 
8. 
Prefiks sa- 
Imbuhan prefiks sa- ukkuy ayah saukkuy 
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Imbuhan prefiks pa- linak membersihkan palinak 
10. 
Prefiks masipa- 
Imbuhan prefiks masipa- abeu buncit masipaabeu 
11. 
Prefiks tupa- 
Imbuhan prefiks tupa- legre dekat tupalegre 
12. 
Prefiks atu- 
Imbuhan prefiks atu- bokbok pukul atubokbok 
13. 
Prefiks masipu- 
Imbuhan prefiks masipu- kurok kuda masipukurok 
14. 
Prefiks sapa- 
Imbuhan prefiks sapa- balaw lari sapabalaw 
 
2. Sufiks (akhiran) 
Bahasa Mentawai mempunyai sufiks (akhiran) -en, -lek, -tek, -n, -akek-, -
ji, -an, -man, -nan, -akekan, dan -i. Proses pembentukan sufiks (akhiran) 
beserta contoh dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Pembentukan Imbuhan Sufiks 






Imbuhan sufiks -en komm makan kommen 
2. 
Sufiks -lek 
Imbuhan sufiks -lek mauntuk beruntung mauntuklek 
3. 
Sufiks -tek 
Imbuhan sufiks -tek mugalay bekerja mugalaytek 
4. 
Sufiks -n 
Imbuhan sufiks -n maok kucing maokn 
5. 
Sufiks -akek 
Imbuhan sufiks -akek rauk mandikan muraukakek 
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Imbuhan sufiks -ji subui siram subuiji 
7. 
Sufiks -an:/-an/, /-nan/, dan /-man/ 
Imbuhan sufiks -an bokbok pukul bokbokan 
Imbuhan sufiks -man urep tanam urepman 
Sufiks -nan bayju lempar bayjunan 
8. 
Sufiks -akekan 
Imbuhan sufiks -akekan rauk mandikan raukakekan 
9. 
Sufiks -i 
Imbuhan sufiks -i goluk marah goluki 
 
3. Konfiks (imbuhan gabungan) 
Bahasa Mentawai mempunyai konfiks (imbuhan gabungan) masi-pa-akek, 
masi-akek, masi-pa-, masi-i, i-akek-, i-i, tu-i, atu-an, tu-akek, si-aken-en, 
dan tu-akk. Proses pembentukan konfiks (imbuhan gabungan) beserta 
contoh dapat dilihat pada tabel 4.3. 





















goysok kecil masipagoysok 
4. 
Konfiks masi-i 
Imbuhan konfiks masi-i urem tanam masiuremi 









Imbuhan konfiks i-akek bayju lempar ibayjunakek 
6. 
Konfiks i-i 
Imbuhan konfiks i-i attan lompat iattani 
7. 
Konfiks tu-i 
Imbuhan konfiks tu-i tektek pancung tutekteki 
8. 
Konfiks atu-an 
Imbuhan konfiks atu-an bokbok pukul atubokbokan 
9. 
Konfiks tu-akek 





kaw beri sikawakenen 
11. 
Konfiks tu-akk 
Imbuhan konfiks tu-akk maigi ramai tumaigiakk 
 
4.4 Analisa Aturan Pemenggalan Imbuhan Bahasa Mentawai  
Aturan pemenggalan imbuhan bahasa Mentawai dapat dipelajari dengan 
memahami struktur pembentuka kata berimbuhan yang terdapat dalam morfologi 
bahasa Mentawai. Dengan memahami awal mula pembentukan kata berimbuhan 
dalam morfologi bahasa Mentawai, maka dapat dikembalikan menjadi kata dasar 
dengan mengubah alur prosesnya. 
Tabel 4. 4 Aturan Pemenggalan Imbuhan Bahasa Mentawai 





1. ma - - - mabesik besik 
2. man - - - manulu sulu 
3. mu - - - musara sara 
4. masi - - - masiiteok iteok 
5. si - - - simabajak mabajak 
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6. i - - - ibokbok bokbok 
7. sima - - - simaroypo roypo 
8. nga - - - ngarurukat rurukat 
9. ngam - - - ngamuneng muneng 
10. sa - - - saukkuy ukkuy 
11. pa - - - palinak linak 
12. masipa - - - masipaabeu abeu 
13. tu pa - - tupalegre legre 
14. atu - - - atubokbok bokbok 
15. masipu - - - masipukurok kurok 
16. sa pa - - sapabalaw balaw 
17. - - en - kommen komm 
18. - - lek - mauntuklek mauntuk 
19. - - tek - mugalaytek mugalay 
20. - - n - maokn maok 
21. mu - akek - muraukakek rauk 
22. - - ji - subuiji subui 
23. - - an - bokbokan bokbok 
24. - - man - urepman urep 
25. - - nan - bayjunan bayju 
26. - - akek an raukakekan rauk 
27. - - i - goluki goluk 
28. masipa - akek - masipabeuakek beu 
29. masi - akek - masiraukakek rauk 
30. masi - i - masiuremi urem 
31. i - akek - ibayjunakek bayju 
32. i - i - iattani attan 
33. tu - i - tutekteki tektek 
34. atu - an - atubokbokan bokbok 
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35. tu - akek - tubuakakek buak 
36. si - en aken sikawakenen kaw 
37. tu - akk - tumaigiakk maigi 
38. sa nga - - sangaarat arat 
39. si pa - - sipaneinei neinei 
40. - - an akek bokbokakekan bokbok 
 
4.5 Perancangan Algoritma 
Perancangan algoritma stemming bahasa Mentawai ini menggunakan 
flowchart dan pseudocode. 
4.5.1 Perancangan Flowchart Algoritma Stemming  
Perancangan algoritma menggunakan flowchart dilakukan agar proses dan 
tahapannya menjadi berurutan yang penggunaanya sangat membantu untuk 
memahami sistem secara logika. Proses perancangan flowchart algoritma 
stemming ini dimulai dari penginputan data uji yang berupa kata, kemudian akan 
dilakukan proses pengecekan kata dalam kamus, jika ada kata yang cocok didalam 
kamus, maka itu dianggap sebagai kata dasar dan proses selesai. Tetapi jika kata 
tidak ada didalam kamus, maka akan dilakukan pengecekan imbuhan prefiks 1.  
Jika imbuhan prefiks 1 tersebut ada, maka akan dilakukan penghapusan 
imbuhan prefiks 1. Kemudian kata akan dicek di dalam kamus, jika kata ada di 
dalam kamus akan dilakukan pengecekan sufiks. 
Jika kata tidak ada di dalam kamus setelah melakukan pengecekan prefiks 
1 akan dilakukan pengecekan prefiks 2, jika imbuhan prefiks 2 tersebut ada, maka 
akan dilakukan penghapusan imbuhan prefiks 2. Kemudian kata akan dicek di 
dalam kamus, jika kata ada di dalam kamus akan menghasilkan kata dasar, jika 
tidak ada di dalam kamus akan dilakukan pengecekan sufiks. 
Jika terdeteksi sufiks 1 akan dilakukan penghapusan imbuhan sufiks 1. 
Kemudian kata akan dicek di dalam kamus, jika kata ada di dalam kamus 
dianggap sebagai kata dasar setelah dilakukan penghapusan imbuhan sufiks 1, jika 
kata tidak ada di dalam kamus akan dilakukan pengecekan sufiks 2. 
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Jika terdeteksi sufiks 2 akan dilakukan penghapusan imbuhan. Kemudian 
dilakukan pengecekan kata di dalam kamus, jika kata ada didalam kamus maka 
dianggap sebagai kata dasar, jika tidak ada di dalam kamus kembali ke kata asal 
sebelum dilakukan penghapusan imbuhan sufiks. Gambaran dari alur dalam 
pembuatan algoritma stemming atau flowchart dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 4.6 
 













ada kata dalam 
kamus?
cek prefiks 2


























































Penjelasan dari alur flowchart yaitu kata dasar yang dimaksud pada 
flowchart diatas adalah hasil kata yang didapat dari proses stemming. Kata asal 
merupakan kata yang setelah dilakukan pengecekan tetapi tidak terdeteksi prefiks 
maupun sufiks didalamnya maka kembali ke kata asal sebelum dilakukan 
pengecekan. Sedangkan kata baru yaitu kata yang didapatkan setelah penghapusan 
imbuhan. 
4.5.2 Perancangan Pseudocode Algoritma Stemming  
Perancangan Pseudocode algoritma stemming dibangun berdasarkan pada 
tahapan pemenggalan imbuhan dalam bahasa Mentawai. Berikut proses 
perancangan pseudcode algoritma stemming. 
 
Gambar 4. 7 Fungsi Cek Kamus 
 Gambar 4.7 merupakan fungsi untuk melakukan pengecekan kata dasar 
kedalam kamus database. Tahapan pertama yang dilakukan saat menginputkan 
kata adalah melakukan proses pengecekan kata tersebut dengan kata dasar yang 
terdapat didalam database. Jika kata tersebut terdapat didalam database, maka 
kata tersebut dianggap sebagai kata dasar. Fungsi ini digunakan untuk semua 




Gambar 4. 8 Pseudocode Algoritma_Stemming Kata 
 Gambar 4.8 adalah pseudocode algoritma stemming kata, langkah pertama 
yang dilakukan dalam tahapan algoritma stemming kata adalah inputkan kata 
kemudian akan dilakukan pengecekan kata dalam kamus. Jika kata dasar ada 
maka ditemukan kata dasar. Jika tidak ada maka kata awal dikembalikan dan akan 
dilakukan penghapusan prefiks 1, langkah penghapusan prefiks 1 yaitu kata 
diinputkan kemudian cek prefiks 1, jika ada prefiks 1 dilakukan penghapusan 
imbuhan prefiks 1. Jika tidak terdeteksi prefiks 1 akan dilakukan pengecekan 
prefiks 2. 
 Kemudian cek kamus, jika terdapat kata dasar, maka kata dasar ditemukan 
setelah penghapusan prefiks 2, jika tidak ditemukan kata dasar, kata awal sebelum 
penghapusan prefiks 2 dikembalikan, kemudian dilakukan pengecekan sufiks. 
Langkah penghapusan sufiks 1, kata diinput kemudian cek sufiks 1, jika ada 
sufiks 1 dilakukan penghapusan imbuhan sufiks 1, kemudian cek kamus, jika 
terdapat kata dasar, maka kata dasar ditemukan setelah penghapusan sufiks 1, jika 
tidak ditemukan kata dasar, maka akan dilakukan pengecekan sufiks 2 jika 
terdapat sufiks 2 akan dilakukan penghapusan imbuhan, jika tidak terdeteksi 




Gambar 4. 9 Pseudocode Prefiks 
 Gambar 4.9 merupakan pseudocode prefiks 1, tahapan pertama yang 
dilakukan dalam proses penghapusan prefiks 1 adalah pengecekan imbuhan 
prefiks 1, jika kata yang diinputkan terdapat prefiks 1 ma/man/mu/masi/si/i/sima/ 
nga/ngam/sa/pa/masipa/tupa/atu/masipu. Maka dilakukan penghapusan kemudian 
cek kamus, jika terdapat kata dasar setelah pengecekan kamus maka kata dasar 
ditemukan, dan proses penghapusan selesai. Jika kata dasar tidak ditemukan 
setelah penghapusan prefiks 1 ma/man/mu/masi/si/i/sima/nga/ngam/sa/pa/masipa/ 
tupa/atu/masipu dikembalikan dan lakukan penghapusan prefiks lanjutan. Yaitu 
perfiks man/nga/. 
 Jika kata dasar tidak ditemukan setelah penghapusan prefiks 
ma/ma/mu/masi/si/i/sima/nga/ngam/sa/pa/masipa/tupa/atu/masipu, akan dilakukan 
pengecekan prefiks 2 pa/si/nga, jika terdapat kata dasar setelah pengecekan kamus 
maka kata dasar ditemukan dan proses penghapusan selesai. jika kata dasar tidak 
ditemukan setelah penghapusan prefiks 2 pa/si/nga maka akan dikembalikan ke 
kata awal sebelum dilakukan penghapusan prefiks 2 dan lakukan penghapusan 
prefiks lanjutan. Yaitu perfiks man/nga/. 
 Kata awal diinputkan jika kata terdapat man/nga/, prefiks ‘man’ 
merupakan bagian prefiks ma- dan prefiks ‘man’ lebur ketika bertemu dengan 
huruf ‘t’ atau ‘s’. prefiks ‘nga’ merupakan bagian dari prefiks nga- dan prefiks 
‘nga’ lebur ketika bertemu huruf ‘r’. 
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 Maka dilakukan penghapusan kemudian cek kamus, jika kata setelah 
penghapusan awalan ‘man’ ada di dalam kamus maka proses penghapusan selesai 
dan kata dasar ditemukan. Jika tidak terdapat kata dasar maka kata awal sebelum 
penghapusan imbuhan imbuhan ‘man’ dikembalikan dan proses selanjutnya akan 
dilakukan penghapusan awalan ‘nga’. 
 Maka dilakukan penghapusan kemudian cek kamus, jika kata setelah 
penghapusan awalan ‘nga’ ada di dalam kamus maka proses penghapusan selesai 
dan kata dasar ditemukan. Jika tidak terdapat kata dasar maka kata awal sebelum 
penghapusan imbuhan imbuhan ‘nga’ dikembalikan. 
 
Gambar 4. 10 Pseudocode Sufiks 
Gambar 4.10 merupakan pseudocode sufiks tahapan pertama yang 
dilakukan adalah pengecekan sufiks 1 ‘-lek, -tek, -n, -akek, -ji, -an, -man, -nan-, -
akekan, -i’. Proses pengecekan sufiks 1 yaitu kata diinputkan, jika kata yang 
diinputkan terdapat sufiks ‘-lek, -tek, -n, -akek, -ji, -an, -man, -nan-, -akekan, -i’ 
maka dianggap sebagai kata dasar, jika kata tidak terdapat sufiks 1 ‘-lek, -tek, -n, -
akek, -ji, -an, -man, -nan-, -akekan, -i’ kata sebelum dilakukan penghapusan 
imbuhan dikembalikan. Kemudian dilakukan pengecekan sufiks 2 ‘-akek, -aken, -
an.’, kemudian melakukan penghapusan imbuhan jika kata terdeteksi sufiks 2 
akan dianggap sebagai kata dasar, jika kata tidak terdeteksi sufiks 2 kata sebelum 
dilakukan penghapusan sufiks 2 akan dikembalikan. 
4.5.3 Perancangan Database 
Perancangan database meliputi perancangan struktur tabel, relasi antar 
tabel dan nilai kardinalitasnya. Pada algoritma yang akan dibangun terdapat 2 




Tabel kata dasar digunakan untuk meletakkan kata dasar yang berasal dari 
kamus bahasa Mentawai dengan field-field yang berisi id_kata dasar,katadasar, 
dan arti_kata. 
Tabel 4. 5 Rancangan Tabel Kata Dasar 
Nama field Type Null Default Extra Action 





katadasar Varchar(20) No None 
 
 




Tabel dokumen digunakan untuk meletakkan kata hasil tokenisasi dengan 
field-field yang berisi id,nama_file, token, dan tokenstem. 
Tabel 4. 6 Rancangan Tabel Dokumen 
Nama field Type Null Default Extra Action 




nama_file Varchar(50) No None   
token Varchar(50) No None   





6.1   Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai algoritma stemming untuk 
menemukan kata dasar dalam bahasa Mentawai dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pembuatan algoritma stemming dengan pendekatan morfologi bahasa 
Mentawai untuk menemukan kata dasar dalam bahasa Mentawai telah 
berhasil.dari 600 kata yang diuji, terdapat 44 kata yang mengalami 
kesalahan dalam proses implementasi algoritma stemming. Hal ini 
disebabkan karena kata-kata yang diujikan mempunyai awal atau akhir 
yang tidak terdeteksi pada algoritma stemming bahasa Mentawai dan 
kata tidak ada di dalam kamus bahasa Mentawai.  
2. Pengujian akurasi terhadap algoritma stemming dengan pendekatan 
morfologi bahasa Mentawai yang digunakan dalam menemukan kata 
dasar pada bahasa Mentawai menghasilkan akurasi 92,67% 
6.2   Saran 
Mengenai penelitian ini, masih perlu diingatkan untuk memperoleh hasil 
yang lebih maksimal. Berikut ini adalah saran-saran untuk penelitian berikutnya: 
1. Algoritma stemming ini masih belum mampu mengatasi kata uji yang 
mempunyai awal atau akhir seperti imbuhan prefiks atau sufiks karna 
tidak terdapat dalam morfologi bahasa Mentawai. 
2. Tingkat keberhasilan pengenalan prefiks, sufiks dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan pengenalan frase berdasarkan aturan yang 
berlaku pada bahasa Mentawai. 
3. Menambahkan part of speech tagging (POS Tagging) untuk 
mengidentifikasi jenis kata seperti kata kerja, kata benda, dan kata 
sifat. Agar kinerja algoritma dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
dokumen yang kompleks. 
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4. Implementasi algoritma ini bisa dikembangkan untuk membuat mesin 
pencari (search engine) untuk kata berbahasa Mentawai. Kemudian 
juga dapat dikembangkan untuk pembuatan aplikasi translator kata 
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No Huruf Total Kata 
1. A 178 
2. B 262 
3. C 9 
4. D 8 
5. E 45 
6. F 2 
7. G 164 
8. H 6 
9. I 37 
10. J 37 
11. K 253 
12. L 201 
13. M 284 
14. N 91 
15. O 45 
16. P 233 
17. Q - 
18. R 135 
19. S 322 
20. T 244 
21. U 47 
22. V - 
23. W 2 
24. X - 
25. Y 5 





LAMPIRAN B  
Data Stemming 




1 manulu sulu sulu benar 
2 manurat surat surat benar 
3 maurai urai urai benar 
4 manottot tottot tottot benar 
5 manippuk tippuk tippuk benar 
6 mabesik besik besik benar 
7 malaynge laynge laynge benar 
8 maeruk maeruk maeruk benar 
9 mananta nanta nanta benar 
10 maoynan oy oy benar 
11 takkiakek takki takki benar 
12 maabu abu abu benar 
13 musara sara sara benar 
14 mukomm komm komm benar 
15 mukujuk kujuk kujuk benar 
16 muenung enung enung benar 
17 mubalaw balaw balaw benar 
18 masiiteok iteok iteok benar 
19 masikua kua kua benar 
20 masisonn sonn sonn benar 
21 masiabbit abbit abbit benar 
22 masilook look look benar 
23 siey ey ey benar 
24 sibale bale bale benar 
25 sikau sikau sikau benar 
26 sikomm komm komm benar 
27 simabajak mabajak mabajak benar 
28 sibau sibau sibau benar 
29 sitotoyli totoyli totoyli benar 
30 sioy oy oy benar 
31 siabeu abeu abeu benar 
32 sigoysok goysok goysok benar 
33 sikuddu kuddu kuddu benar 
34 ibokbok bokbok bokbok benar 
35 itaptap taptap taptap benar 
36 itektek tektek tektek benar 
37 simakopek makopek makopek benar 
38 simapoilet poilet poilet benar 
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39 simaola ola ola benar 
40 simaroypo roypo roypo benar 
41 ngarurukat rurukat rurukat benar 
42 ngamuneng muneng muneng benar 
43 ngaladdaw raddaw raddaw benar 
44 ngakilo kilo kilo benar 
45 ngambuah buah buah benar 
46 ngambek ngambek ngambek benar 
47 saina ina ina benar 
48 sakebuk kebuk kebuk benar 
49 sabagi bagi bagi benar 
50 sapuluh puluh puluh benar 
51 sangotu ngotu ngotu benar 
52 sangambuah sangambuah sangambuah benar 
53 sangakkarajag ngakkarajag ngakkarajag benar 
54 paguilek guilek guilek benar 
55 palinak linak linak benar 
56 paeruk eruk eruk benar 
57 mabukkuk bukkuk bukkuk benar 
58 mabakkaw bakkaw bakkaw benar 
59 musow sow sow benar 
60 mupana pana pana benar 
61 muabag abag abag benar 
62 mupokpok pokpok pokpok benar 
63 masijakjak jakjak jakjak benar 
64 masisabuik sabuik sabuik benar 
65 masikeruk keruk keruk benar 
66 masitowtow towtow towtow benar 
67 masipusinanalep sinanalep sinanalep benar 
68 masipusimanteu simanteu simanteu benar 
69 masipukurok kurok kurok benar 
70 masipumon mon mon benar 
71 masipaabeu abeu abeu benar 
72 masipalinak linak linak benar 
73 masipananta nanta nanta benar 
74 masipaeruk eruk eruk benar 
75 palaynge laynge laynge benar 
76 pabuak buak buak benar 
77 tupalegre legre legre benar 
78 tupalaynge laynge laynge benar 
79 tupatoro toro toro benar 
80 tuparua rua rua benar 
81 tupatelu telu telu benar 
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82 tupaigi igi igi benar 
83 mutatde tatde tatde benar 
84 atubokbok bokbok bokbok benar 
85 atubayjug bayjug bayjug benar 
86 atutadde tadde tadde benar 
87 mapuo puo puo benar 
88 mutoga toga toga benar 
89 paadeu adeu adeu benar 
90 atutatra tatra tatra benar 
91 sapabalaw balaw balaw benar 
92 sapaattat attat attat benar 
93 ialak alak alak benar 
94 ilok lok lok benar 
95 mabukbuk bukbuk bukbuk benar 
96 maabag abag abag benar 
97 masiabau abau abau benar 
98 masiagai agai agai benar 
99 kommen komm komm benar 
100 tunen tunen tunen benar 
101 niatek nia nia benar 
102 mauntuklek mauntuk mauntuk benar 
103 konanlek konan konan benar 
104 mugalaylek mugalay mugalay benar 
105 konantek konan konan benar 
106 maokn maok maok benar 
107 toban toba toba benar 
108 togan toga toga benar 
109 matan mata mata benar 
110 muraukakek rauk rauk benar 
111 ribaakek riba riba benar 
112 moiakek moi moi benar 
113 abeuakek abeu abeu benar 
114 ogakakek ogak ogak benar 
115 goysokakek goysok goysok benar 
116 nantaakek nanta nanta benar 
117 bulauakek bulau bulau benar 
118 bonanakek bonan bonan benar 
119 limunakek limun limun benar 
120 kiniuakek kiniu kiniu benar 
121 pusuakek pusu pusu benar 
122 subuiji subui subui benar 
123 masitatdeji tatde tatde benar 
124 lujiji luji luji benar 
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125 oloyji oloy oloy benar 
126 mugoluk mugoluk mugoluk benar 
127 bokboki bokbok bokbok benar 
128 burawji buraw buraw benar 
129 uremi urem urem benar 
130 garami garam garam benar 
131 sasaki saki saki benar 
132 sogaiji sogai sogai benar 
133 bayjuni bayjun bayjun benar 
134 bokbokan bokbok bokbok benar 
135 betunan betu betu benar 
136 urepman urep urep benar 
137 bayjunan bayju bayju benar 
138 galaiakek galai galai benar 
139 bayjunakek bayjun bayjun benar 
140 enunakek enun enun benar 
141 suluakek sulu sulu benar 
142 urepakek urep urep benar 
143 bokbokakekan bokbok bokbok benar 
144 raukakekan rauk rauk benar 
145 urepakekan urep urep benar 
146 nunakekan nun nun benar 
147 goluki goluk goluk benar 
148 besiki besik besik benar 
149 toroji toro toro benar 
150 areuakek areu areu benar 
151 legreakek legre legre benar 
152 buakakek buak buak benar 
153 ribbaiji ribbai ribbai benar 
154 sogaiji sogai sogai benar 
155 saksaki saksak saksak benar 
156 puruni purun purun benar 
157 burauji burau burau benar 
158 sakkuni sakkun sakkun benar 
159 beleki belek belek benar 
160 toraji tora tora benar 
161 masipamoilek moi moi benar 
162 masipabeu beu beu benar 
163 masipabonan bonan bonan benar 
164 masipakiniu kiniu kiniu benar 
165 masipabeuakek beu beu benar 
166 masipatalimouakek talimou talimou benar 
167 masipakerekakek kerek kerek benar 
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168 masitalimouakek talimou talimou benar 
169 masiparaukakek rauk rauk benar 
170 masipaperepakek perep perep benar 
171 masipagoysok goysok goysok benar 
172 masipabuak buak buak benar 
173 sikauakenen kau kau benar 
174 sisakiakenen saki saki benar 
175 masisuluakek sulu sulu benar 
176 masiraukakek rauk rauk benar 
177 masiribbaiakek ribbai ribbai benar 
178 masisiliakek sili sili benar 
179 masiuremakek urem urem benar 
180 masiakkadakek akkad akkad benar 
181 masitotakek tot tot benar 
182 masipaguilakek guil guil benar 
183 masipabalauakek balau balau benar 
184 masipagalaiakek galai galai benar 
185 masiuremi urem urem benar 
186 masikeraiji kera kera benar 
187 masibekbeki bekbek bekbek benar 
188 masiattani attan attan benar 
189 ipatiboakek tibo tibo benar 
190 iraukakek rauk rauk benar 
191 ibayjunakek bayju bayju benar 
192 iurepakek urep urep benar 
193 ikudduji kuddu kuddu benar 
194 ibokboki bokbok bokbok benar 
195 iattani attan attan benar 
196 iuremi urem urem benar 
197 iabbiti abbit abbit benar 
198 tubokboki bokbok bokbok benar 
199 tutuddaiji tudda tudda benar 
200 tutekteki tektek tektek benar 
201 atubokbokan bokbok bokbok benar 
202 atuabbitan abbit abbit benar 
203 atutaddenan tadde tadde benar 
204 atuurepman urep urep benar 
205 atubairatnan bairat bairat benar 
206 atugalainan galai galai benar 
207 masilobogi lobog lobog benar 
208 masinuni nun nun benar 
209 masisouji sou sou benar 
210 masitottoti tottot tottot benar 
211 tuareuakek areu areu benar 
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212 tubuakakek buak buak benar 
213 tulegreakek legre legre benar 
214 tuabeuakek abeu abeu benar 
215 tusaraakk sara sara benar 
216 tumaigiakk maigi maigi benar 
217 turuaakk rua rua benar 
218 tuenuni enun enun benar 
219 ka ka ka benar 
220 sara sara sara benar 
221 tetere tetere tetere benar 
222 ei ei ei benar 
223 sirimanua sirimanua sirimanua benar 
224 nusa nusa nusa benar 
225 segek segek segek benar 
226 nia nia nia benar 
227 abak abak abak benar 
228 rusa rusa rusa benar 
229 bailiu bailiu bailiu benar 
230 masisegeakek sege sege benar 
231 kelek kelek kelek benar 
232 ai ai ai benar 
233 aian ai ai benar 
234 sarananganlek sarananganlek  salah 
235 muudret udret udret benar 
236 bagha bagha bagha benar 
237 sikoinan sikoinan sikoinan benar 
238 surak surak surak benar 
239 sabeu beu beu benar 
240 lulut lulut lulut benar 
241 ekeu ekeu ekeu benar 
242 malaje malaje malaje benar 
243 arep arep arep benar 
244 bak bak bak benar 
245 terekakek terek terek benar 
246 poi poi poi benar 
247 nukom nukom nukom benar 
248 akkulakku akkulakku akkulakku benar 
249 mulegei legei legei benar 
250 maigi maigi maigi benar 
251 bulek bulek bulek benar 
252 tak tak tak benar 
253 paaboknangan paaboknangan  salah 
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254 simabeuan beu beu benar 
255 iagai agai agai benar 
256 maila maila maila benar 
257 masiailiakek aili aili benar 
258 masiajat ajat ajat benar 
259 ajatnangan ajatnangan  salah 
260 muajolou ajolou ajolou benar 
261 mualai alai alai benar 
262 tualak alak alak benar 
263 atualak alak alak benar 
264 masialeakek ale ale benar 
265 sipasialegi sipasialegi  salah 
266 simaalit alit alit benar 
267 mualitto alitto alitto benar 
268 anauakek anau anau benar 
269 apean ape ape benar 
270 apokokerangan apokokerangan  salah 
271 appeki appek appek benar 
272 masiappra appra appra benar 
273 maappu appu appu benar 
274 sangaarat arat arat benar 
275 masiarepakek arep arep benar 
276 iataakek ata ata benar 
277 sapaattat attat attat benar 
278 masibadaki badak badak benar 
279 bageian bagei bagei benar 
280 masibairat bairat bairat benar 
281 mabajak bajak bajak benar 
282 simabalaakenen bala bala benar 
283 balei balei balei benar 
284 masibaraakek bara bara benar 
285 masibasa basa basa benar 
286 tubabau tubabau tubabau benar 
287 masibeilak beilak beilak benar 
288 tubaraakek bara bara benar 
289 masibelaakek bela bela benar 
290 masitutut tutut tutut benar 
291 masibelekakek belek belek benar 
292 beliuakek beliu beliu benar 
293 ibelek belek belek benar 
294 besikakenen besik besik benar 
295 masibetu betu betu benar 
296 simabiluk biluk biluk benar 
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297 simabogat bogat bogat benar 
298 muboiki boiki boiki benar 
299 aibokbokan aibokbokan bokbok salah 
300 maboko boko boko benar 
301 simakabonan simakabonan bonan salah 
302 muboroian boroi boroi benar 
303 amubuangan amubuangan  salah 
304 bukakrangan bukakrangan bukak salah 
305 masienungi enung enung benar 
306 ettetakek ettet ettet benar 
307 pagabanangan pagabanangan gaba salah 
308 nusoghai nusogha nusogha benar 
309 simigi simigi simigi benar 
310 sangamberi sangamberi  salah 
311 anai anai anai benar 
312 peilek pei pei benar 
313 siarep arep arep benar 
314 mangkak mangkak mangkak benar 
315 sipukek pukek pukek benar 
316 samba samba samba benar 
317 kerek kerek kerek benar 
318 kam kam kam benar 
319 patsangabakkou patsangabakkou  salah 
320 kuadre kuadre  salah 
321 piga piga piga benar 
322 igimui gimu gimu benar 
323 aparakrakan aparakrakan rakrak salah 
324 kapik kapik kapik benar 
325 kisek kisek kisek benar 
326 muriuriu riuriu riuriu benar 
327 masibakkou bakkou bakkou benar 
328 adrenangan adrenangan  salah 
329 malegre legre legre benar 
330 nukomkam nukomkam nukomkam benar 
331 mui mui mui benar 
332 masitiktik tiktik tiktik benar 
333 ramatei ramatei matei salah 
334 mugejek mugejek mugejek benar 
335 toiliakek toili toili benar 
336 galai galai galai benar 
337 sisoibok soibok soibok benar 
338 saalei saalei saalei benar 
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339 ku ku ku benar 
340 kai kai kai benar 
341 masigaba gaba gaba benar 
342 siokko okko okko benar 
343 simaeru maeru maeru benar 
344 tubu tubu tubu benar 
345 gaya gaya gaya benar 
346 lek lek lek benar 
347 mabelek belek belek benar 
348 bagakku bagakku bagakku benar 
349 bagi bagi bagi benar 
350 masigep sigep sigep benar 
351 sasareu sareu sareu benar 
352 silainge silainge silainge benar 
353 makurang kurang kurang benar 
354 masingin masingin masingin benar 
355 nu nu nu benar 
356 loloi loloi loloi benar 
357 orek orek orek benar 
358 ngena ngena ngena benar 
359 tangeu tangeu tangeu benar 
360 bojoi bojoi bojoi benar 
361 marok rok rok benar 
362 gogoi gogoi gogoi benar 
363 saeppu eppu eppu benar 
364 saaleiku saaleiku alei salah 
365 gaba gaba gaba benar 
366 pusoppinan pusoppi pusoppi benar 
367 kalaggai kalagga kalagga benar 
368 rakaroni rakaroni rakaroni benar 
369 samberi samberi samberi benar 
370 seppu seppu  salah 
371 kenanen kenanen kenanen benar 
372 kasareunan kasareunan kasareunan benar 
373 tapoi tapoi tapoi benar 
374 aikam aikam aikam benar 
375 kapaatuatku kapaatuatku kapaatuatku benar 
376 sanang sanang sanang benar 
377 musikolah sikolah sikolah benar 
378 kuorik kuorik kuorik benar 
379 kapuekpangan kapuekpangan kapuekpangan benar 
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380 kutoili kutoili kutoili benar 
381 mineak mineak  salah 
382 ipalotoki lotok lotok benar 
383 mulaklak laklak laklak benar 
384 teteu teteu teteu benar 
385 neknek neknek neknek benar 
386 iatek iatek iatek benar 
387 lalep lalep lalep benar 
388 oto oto oto benar 
389 ka ka ka benar 
390 saragohoi saragohoi saragohoi benar 
391 ai ai ai benar 
392 laggai laggai laggai benar 
393 leuk leuk leuk benar 
394 sedda sedda sedda benar 
395 rimatadda rimatadda rimatadda benar 
396 gogoi gogoi gogoi benar 
397 sipasigaghalai sipasigaghalai  salah 
398 uma uma uma benar 
399 elek elek elek benar 
400 kudduatda kudduatda kudduatda benar 
401 pupunenanda pupunenanda pupunenanda benar 
402 otosiboikik otosiboikik otosiboikik benar 
403 masirum masirum  salah 
404 akek akek akek benar 
405 masigalai masigalai masigalai benar 
406 sibailiu sibailiu sibailiu benar 
407 tai tai tai benar 
408 laggaiatda laggaiatda laggaiatda benar 
409 talagat talagat talagat benar 
410 pugagalaira pugagalaira pugagalaira benar 
411 masitotoiakek toto toto benar 
412 sitai tai tai benar 
413 pasese sese sese benar 
414 masibara bara bara benar 
415 tatatoghadra tatatoghadra tatatoghadra benar 
416 manalep manalep  salah 
417 itatra tatra tatra benar 
418 laggaira laggaira laggaira benar 
419 galaiet galaiet gala salah 
420 leuet leuet  salah 
421 itaptap itaptap itaptap benar 
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422 bagatda bagatda bagatda benar 
423 tubut tubut tubut benar 
424 bara bara bara benar 
425 masimatei matei matei benar 
426 lepak lepak lepak benar 
427 arapasiruruk arapasiruruk ruruk salah 
428 toktokakek toktok toktok benar 
429 mulelekgu lelekgu lelekgu benar 
430 umanda umanda umanda benar 
431 masikau kau kau benar 
432 ia ia ia benar 
433 sogairangan sogairangan sogairangan benar 
434 polak polak polak benar 
435 silobokda silobokda  salah 
436 ugglat ugglat  salah 
437 masiriok riok riok benar 
438 kuarangan kuarangan  salah 
439 kepei kepei  salah 
440 takau takau  salah 
441 masigagai masigagai  salah 
442 sautet sautet  salah 
443 isaksak saksak saksak benar 
444 urangan urangan  salah 
445 alekpakan alekpakan  salah 
446 punen punen punen benar 
447 soibokat soibokat  salah 
448 sibokat sibokat  salah 
449 babagaiet babagaiet  salah 
450 bagadda bagadda  salah 
451 kaunangan kaunangan  salah 
452 iutjak iutjak  salah 
453 pak pak pak benar 
454 bukkat bukkat  salah 
455 takpoi takpoi  salah 
456 amasi amasi  salah 
457 tettere tettere  salah 
458 boikik boikik boikik benar 
459 musinou sinou sinou benar 
460 tuottou ottou ottou benar 
461 mukudru kudru kudru benar 
462 kenan ke ke benar 
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463 saaleinu aleinu aleinu benar 
464 patabbli tabbli tabbli benar 
465 masitupukuk tupukuk tupukuk benar 
466 masianaiakek anai anai benar 
467 muena ena ena benar 
468 masigelai gela gela benar 
469 mugeukgeukakek geukgeuk geukgeuk benar 
470 mutekbuk tekbuk tekbuk benar 
471 masierukakek eruk eruk benar 
472 masirape rape rape benar 
473 masibacaakek baca baca benar 
474 matubu tubu tubu benar 
475 masiparubei rubei rubei benar 
476 muleppei leppei leppei benar 
477 masitulunan tulu tulu benar 
478 simaigi maigi maigi benar 
479 masibui bui bui benar 
480 masisaraakek sara sara benar 
481 mutomaik tomaik tomaik benar 
482 masisilak silak silak benar 
483 siakek akek akek benar 
484 masigaugau gaugau gaugau benar 
485 masibelekakek belek belek benar 
486 masigaluki galuk galuk benar 
487 masipapakru papakru papakru benar 
488 malogau logau logau benar 
489 galaijet galaijet galaijet benar 
490 masigaik masigaik masigaik benar 
491 tugaluki galuk galuk benar 
492 masipupuk pupuk pupuk benar 
493 masigarat garat garat benar 
494 atugaugau gaugau gaugau benar 
495 mugeek geek geek benar 
496 magege magege magege benar 
497 tugekgek gekgek gekgek benar 
498 masigepgep gepgep gepgep benar 
499 mugerei gerei gerei benar 
500 mueppak eppak eppak benar 
501 ettetakek ettet ettet benar 
502 masigoilig goilig goilig benar 
503 aigolokan aigolokan aigolokan benar 
504 igoluki goluk goluk benar 
505 tupagoisok goisok goisok benar 
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506 mugorok gorok gorok benar 
507 masigutuik gutuik gutuik benar 
508 masigug gug gug benar 
509 igugluakek guglu guglu benar 
510 masiikkre ikkre ikkre benar 
511 masiipokakek ipok ipok benar 
512 pasijakjak jakjak jakjak benar 
513 tugirisit girisit girisit benar 
514 mugirau girau girau benar 
515 masipagoret goret goret benar 
516 atugorosotakek gorosot gorosot benar 
517 magurak magurak magurak benar 
518 masigurui guru guru benar 
519 aituguruk aituguruk aituguruk benar 
520 sipuiba sipuiba sipuiba benar 
521 masijapjamakek japjam japjam benar 
522 simajukjung jukjung jukjung benar 
523 tujaujauakek jaujau jaujau benar 
524 ikabek kabek kabek benar 
525 makainang kainang kainang benar 
526 makamung kamung kamung benar 
527 amasikau amasikau amasikau benar 
528 makelebek kelebek kelebek benar 
529 makayo kayo kayo benar 
530 makelak makelak makelak benar 
531 simakeppu keppu keppu benar 
532 masikirek kirek kirek benar 
533 kolouakek kolou kolou benar 
534 masikiseiakek kisei kisei benar 
535 ikukru kukru kukru benar 
536 kuksikakek kuksik kuksik benar 
537 ipalabbei labbei labbei benar 
538 ipalapbok lapbok lapbok benar 
539 lekkereakek lekkere lekkere benar 
540 ipulelek ipulelek ipulelek benar 
541 tujarig jarig jarig benar 
542 majulu julu julu benar 
543 simakeikei makeikei makeikei benar 
544 masikiddi kiddi kiddi benar 
545 maketcet ketcet ketcet benar 
546 palabbei labbei labbei benar 
547 silabok labok labok benar 
548 simalagak malagak malagak benar 
 B-14 
 




549 tulaggek laggek laggek benar 
550 mulago lago lago benar 
551 masilawan lawan lawan benar 
552 ilippat lippat lippat benar 
553 paloiloi loiloi loiloi benar 
554 ilolitakek lolit lolit benar 
555 malutlut malutlut malutlut benar 
556 mamaila maila maila benar 
557 simakiu makiu makiu benar 
558 simanteu simanteu simanteu benar 
559 simarak marak marak benar 
560 simamekmekakek mamekmek mamekmek benar 
561 mamateian matei matei benar 
562 mamuinek muinek muinek benar 
563 munau munau munau benar 
564 manangkak nangkak nangkak benar 
565 panaknak naknak naknak benar 
566 manangkau nangkau nangkau benar 
567 sipaneinei neinei neinei benar 
568 sinibalaakenen nibala nibala benar 
569 ngiktikan ngiktik ngiktik benar 
570 masingotngot ngotngot ngotngot benar 
571 tuotot otot otot benar 
572 simapagla pagla pagla benar 
573 masipasikeli pasikeli pasikeli benar 
574 mupilek pilek pilek benar 
575 maposu posu posu benar 
576 sipukek pukek pukek benar 
577 ipuuku puuku puuku benar 
578 simaraikraik raikraik raikraik benar 
579 murappo murappo murappo benar 
580 pasiroipo roipo roipo benar 
581 sipasagga sagga sagga benar 
582 pasisakut sakut sakut benar 
583 isabdap sabdap sabdap benar 
584 sapruakek sapru sapru benar 
585 silebbuk silebbuk silebbuk benar 
586 isigguk sigguk sigguk benar 
587 masirepdepakek repdep repdep benar 
588 masipittai pittai pittai benar 
589 atugekgek gekgek gekgek benar 
590 masikampak kampak kampak benar 
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591 atukabli kabli kabli benar 
592 atunanam nanam nanam benar 
593 tubabakakek babak babak benar 
594 makanang kanang kanang benar 
595 lailaiakek lailai lailai benar 
596 masiengaakek enga enga benar 
597 masipitsaakek pitsa pitsa benar 
598 atuukka ukka ukka benar 
599 tupilii pili pili benar 




Data Uji Lirik Lagu 
SILAINGE MENTAWAI     
Mugejek le mugejek ku galai sisoibok 
Samba saalei ku ku ei kai mugejek 
Masigaba siokko simaeru tubu 
Simaigi gaya lek nia 
 
Bulat mabelek le bagakku bagi 
Tak anuobak aku 
Sasareu le poi nuobak bagi 
Silainge mentawai tak nuobak 
 
Mabelek le bagakku tak nuobak aku 
Makurang le gaya ku aikua sibagi 
Sasareu le poi nuobak bagi 
Silainge mentawai tak nuoba 
Bulat mabelekle bagakku bagi 
Tak anuobak aku 
Sasareu lek poi nuobak bagi 
Silainge mentawai tak nuobak 
 
Obak nu kelek loloi le 
Orek nu ngena tangeu le 
Bojoi bagi tak marok bagakku 
Bojoi bagi tak marok bagakku 
 
BESIK SANANG MUSIKOLAH 
Kasara gogoi ku kaddiu ake putu’tukat mata ku 
Kukaddiu ake saeppu ku samba leu saaleiku 
Ku gaba pusoppinan kalaggai sirimanua 
Rakaroni aku baga samberi seppu ku 
Kenanen ai aku kasareunan 
tapoi aikam kapaatuatku 
Kenanen aiaku kasareunan 
senen gogoi kurepdem ekew 
Besik sanang nia musikolah 
kuorik nia kapuekpangan 
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